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ABSTRAK

Sebuah pabrik gula yang terletak di Sumatera Selatan mengolah tebu 
menjadi gula tentunya membutuhkan dukungan dari alat-alat dan mesin-mesin 
khusus. Salah satu mesin pendukung dipabrik gula tersebut adalah pompa. Sebuah 
pompa penghisap uap dari bejana vakum di stasiun kristalisasi pabrik gula 
tersebut mengalami kegagalan, poros pompa patah berulang kali dalam waktu 
yang tidak lama. Hal ini menyebabkan produktivitas pabrik terganggu.

Karena itu dilakukan analisa kegagalan terhadap poros pompa untuk 
mengetahui penyebab terjadinya kegagalan dan mencari solusi agar kegagalan 
yang sama tidak terulang lagi. Metode penelitian yang dilakukan adalah survey ke 
lokasi terjadinya kerusakan dan melakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap 
material yang rusak yaitu pemeriksaan visual, fraktografi, metallografi dan 
pengujian kekerasan.

Poros yang mengalami kegagalan adalah poros pengganti dengan 
komposisi kimia yang berbeda dengan material poros yang asli (AISI 4340). Dari 
hasil pengamatan visual, diketahui poros mengalami patah lelah, awal patahan 
berasal dari cacat akibat pengelasan. Dari pemeriksaan kekerasan didapatkan nilai 
kekerasan poros yang pada daerah patahan sebesar 354 VHN, lebih tinggi dari 
kekerasan pada daerah yang tidak rusak sebesar 166,6 VHN, hal ini disebabkan 
karena bagian yang rusak merupakan daerah terpengaruh pengelasan (HAZ) yang 
banyak terdapat martensit. Lokasi patahan terletak pada ulir, proses manufaktur 
ulir dengan cara pembubutan menyebabkan ulir menjadi mudah retak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam persaingan global dewasa ini, sebuah industri jika ingin tetap 

mempunyai daya saing harus meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 

industri tersebut.

Salah satu faktor penunjang yang sangat penting bagi keberhasilan 

suatu pabrik adalah perawatan komponen-komponen mesin maupun 

pemeliharaan peralatan yang ada di pabrik. Jika salah satu dari bagian mesin 

mengalami kerusakan atau masalah, hal ini tentu saja akan mengganggu 

aktivitas pabrik dan mengurangi produktivitasnya bahkan jika terjadi 

kerusakan yang lebih fatal, maka bisa mengancam jiwa manusia.

Sebuah pabrik yang bergerak dibidang industri gula di wilayah

Sumatera Selatan pada dasarnya merupakan salah satu industri yang

kompleks dengan berbagai proses yang meliputi proses kimia, fisika dan

biologi.

Secara umum dapat dikatakan bahwa industri gula merupakan industri 

yang menggunakan bahan baku tebu yang kemudian mengalami serangkaian 

proses-proses yaitu proses pemerahan nira, proses pemurnian nira, proses 

penguapan, proses kristalisasi, proses pengering dan pendinginan, pengemasan 

gula sampai penyimpanan di gudang dan siap dipasarkan. Semua proses

I- 1
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pengolahan tebu menjadi gula tersebut tentunya membutuhkan dukungan dari 

alat-alat dan mesin-mesin khusus.

Salah satu proses pengolahan tebu menjadi gula adalah proses 

kristalisasi atau masakan, pada proses ini nira kental dipanaskan secara 

terus-menerus sampai melewati phase kejenuhan dan akan membentuk 

kristal gula, pemanasan dilakukan dengan cara pendidihan dengan suhu 

rendah dalam bejana khusus yang dibuat vakum.

Untuk menjaga agar tekanan di dalam bejana vakum tersebut tetap stabil 

maka uap air hasil pemanasan nira didalamnya harus dikeluarkan secara 

terus-menerus dengan menggunakan pompa. Pompa tersebut berfungsi 

menghisap uap air dari dalam bejana vakum untuk selanjutnya dibuang 

keluar. Jika pompa mengalami kerusakan maka kerja vakum akan terganggu 

dan berpengaruh pada produktivitas pabrik.

Salah satu masalah teknik yang ada pada pabrik gula tersebut adalah 

kerusakan poros pompa penghisap uap vakum. Kerusakan yang sering terjadi 

tersebut adalah patahnya poros pompa vakum.

Untuk mencari pemecahan masalah kerusakan poros pompa tersebut, 

penulis mencoba untuk meneliti material yang mengalami kerusakan. Dengan 

analisa kegagalan poros pompa diharapkan pompa yang dipakai kemudian 

akan tetap efektif dan efisien dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga 

pabrik dapat beroperasi dengan baik.

'le^nidjMesin
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya 

kerusakan poros pada pompa vakum distasiun kristalisasi sebuah pabrik gula, 

dan mencari solusi terhadap kerusakan dan saran agar kerusakan yang sama 

tidak terulang lagi sehingga dapat meningkatkan umur pakai (life time).

C. Perumusan Masalah

Akibat terjadinya kerusakan pada poros pompa yang dapat menyebabkan 

produktivitas terganggu dan meningkatkan biaya operasi, maka dilakukan 

analisis terhadap penyebab kerusakan tersebut terutama dari segi ilmu 

metallurgi yang diangkat menjadi pokok permasalahan pada tugas akhir ini.

D. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan dan sasaran agar didapat data-data yang nyata

dalam menyusun tugas akhir ini, maka digunakan metode penelitian sebagai

berikut:

1. Studi literatur

Yaitu mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai literatur, makalah- 

makalah teknik dan sumber-sumber bacaan lainnya yang berhubungan 

dengan judul tugas akhir yang ditulis.

2. Survey

Yaitu dengan melakukan survey dilapangan di tempat kerusakan terjadi, 

dengan cara mengumpulkan data-data yang diperlukan.

‘fe^nikjMesin
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3. Pengujian dan Pemeriksaan

Melakukan beberapa pengujian di laboratorium untuk mengetahui 

penyebab terjadinya kerusakan.

4. Analisis dan Pembahasan

Dengan menganalisa data-data yang diperoleh langsung dari lapangan dan 

mengolah data-data yang didapat dari hasil pengujian.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan

Dalam bab ini secara ringkas dibahas mengenai latar belakang

penulisan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penulisan

dan sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka

Membahas mengenai landasan teori yang mendasari tugas akhir, yaitu 

tentang analisa kegagalan material yang didapat dari literatur, jurnal- 

jurnal dan skripsi terdahulu.

Bab III.Metode Penelitian

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai prosedur penelitian mulai 

dari pengumpulan data sampai pemeriksaan dan pengujian di 

laboratorium.

‘TebjiibjMesin
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Bab IV.Hasil Pemeriksaan dan Pembahasan

Dalam bab ini akan memuat tentang data-data dari lapangan dan hasil 

pemeriksaan dan pengujian di laboratorium. Data-data yang didapat 

dari lapangan dan hasil pengujian di laboratorium tersebut juga akan

dibahas dan dianalisa dalam bab ini.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini akan memuat tentang kesimpulan dari semua pokok

bahasan yang telah dikemukakan dan saran-saran yang kiranya

diperlukan selanjutnya.
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